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ABSTRAK
Komunikasi Organisasi yang efektif sangat penting untuk membangun lingkungan kerja
yang produktif dan meningkatkan motivasi karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pola komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja karyawan
di PT Melessi Fajar Abadi. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan satu variabel
independen, yaitu Pola Komunikasi Organisasi (X), dan satu variabel dependen, yaitu
Motivasi Kerja (Y). Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 30
responden, yang mewakili seluruh karyawan PT Melessi Fajar Abadi, dengan
menggunakan metode sampling jenuh. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan analisis jalur dengan bantuan SmartPLS versi 4.1.1.4. Statistik deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran umum mengenai pola komunikasi dan motivasi
karyawan, sedangkan analisis jalur digunakan untuk menguji hubungan antar variabel.
Hasil menunjukkan bahwa pola komunikasi organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,802 dan nilai
signifikansi (p-value) < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,643 menunjukkan bahwa 64,3%
variasi dalam motivasi kerja dapat dijelaskan oleh pola komunikasi organisasi.
Komunikasi vertikal, komunikasi horizontal, dan penggunaan media komunikasi yang
efektif meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi karyawan. Dampak positif ini
tercermin dalam pertumbuhan pendapatan perusahaan dari Rp 30,59 miliar (2023)
menjadi Rp 59,64.

ABSTRACT
Effective organizational communication is essential for building a productive work
environment and enhancing employee motivation. This study aims to analyze the influence
of organizational communication patterns on employee work motivation at PT Melessi
Fajar Abadi. A quantitative approach was employed with one independent variable,
namely Organizational Communication Patterns (X), and one dependent variable, namely
Work Motivation (Y). Data were collected through questionnaires distributed to 30
respondents, representing all employees of PT Melessi Fajar Abadi, using a saturated
sampling method. The data were analyzed using descriptive statistics and path analysis
with the assistance of SmartPLS version 4.1.1.4. Descriptive statistics were used to provide
an overview of communication patterns and employee motivation, while path analysis was
used to examine the relationship between variables. The results show that organizational
communication patterns have a positive and significant effect on work motivation, with a
path coefficient value of 0.802 and a significance value (p-value) < 0.05. The R Square
value of 0.643 indicates that 64.3% of the variation in work motivation can be explained
by organizational communication patterns. Vertical communication, horizontal
communication, and the effective use of communication media enhance employee
engagement and collaboration. The positive impact is reflected in the company’s revenue
growth from IDR 30.59 billion (2023) to IDR 59.64 billion (2024), an increase of
approximately 94.9%. Therefore, it can be concluded that effective organizational
communication significantly contributes to increasing employee motivation at PT Melessi
Fajar Abadi.
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I. PENDAHULUAN
PT Melessi Fajar Abadi didirikan pada tanggal 7 September 2020, tepat di masa pandemi COVID-19 yang

menghadirkan tantangan sekaligus peluang baru dalam industri food service. Sebagai perusahaan yang relatif
baru, PT Melessi Fajar Abadi hadir dengan visi untuk mengisi kekosongan dan celah inovasi di industri food
service, khususnya dalam tiga aspek utama yaitu penyebaran barang, kecepatan distribusi, dan edukasi
konsumen. Perusahaan ini melihat adanya potensi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memenuhi
kebutuhan pasar yang belum terlayani dengan optimal oleh pemain industri yang sudah ada sebelumnya.
Dalam perjalanannya selama kurang lebih empat tahun, PT Melessi Fajar Abadi telah berkembang menjadi
perusahaan dengan 30 karyawan yang terbagi dalam beberapa tim kerja. Struktur organisasi yang masih
dalam tahap pengembangan ini membutuhkan pengelolaan komunikasi yang efektif untuk memastikan
kelancaran operasional dan pencapaian tujuan perusahaan. Sebagai perusahaan yang sedang tumbuh, PT
Melessi Fajar Abadi terus berupaya membangun fondasi organisasi yang kuat, termasuk dalam hal pola
komunikasi organisasi yang dapat mendukung kinerja dan motivasi karyawan.

Menurut Firdayanti dkk (2023) , perusahaan yang bergerak di bidang food service seperti restoran
membutuhkan komunikasi yang efektif dan gaya kepemimpinan yang tepat untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di sektor food service, yang menekankan pentingnya komunikasi dalam mendukung
operasional bisnis di industri ini. Dalam Nurhabyana (2024) pola komunikasi yang jelas dan terbuka berperan
signifikan dalam meningkatkan motivasi karyawan. Komunikasi yang baik antara manajemen dan karyawan,
dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan karyawan merasa dihargai serta lebih terlibat dalam
pengambilan keputusan.

Dalam perjalanannya selama kurang lebih empat tahun, PT Melessi Fajar Abadi telah berkembang
menjadi perusahaan dengan 30 karyawan yang terbagi dalam beberapa tim kerja. Struktur organisasi yang
masih dalam tahap pengembangan ini membutuhkan pengelolaan komunikasi yang efektif untuk memastikan
kelancaran operasional dan pencapaian tujuan perusahaan. Sebagai perusahaan yang sedang tumbuh, PT
Melessi Fajar Abadi terus berupaya membangun fondasi organisasi yang kuat, termasuk dalam hal pola
komunikasi organisasi yang dapat mendukung kinerja dan motivasi karyawan.Komunikasi organisasi
memegang peranan krusial dalam kesuksesan sebuah perusahaan, terlebih bagi perusahaan yang sedang
berkembang seperti PT Melessi Fajar Abadi. Goldhaber (1986) dalam bukunya yang berjudul Organizational
Communication menjelaskan bahwa komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar
pesan dalam jaringan hubungan yang saling bergantung untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau
selalu berubah-ubah. Dalam konteks PT Melessi Fajar Abadi, pola komunikasi yang efektif menjadi semakin
penting mengingat perusahaan bergerak di industri food service yang dinamis dan memiliki tantangan
tersendiri dalam koordinasi antar departemen.

Observasi awal di PT Melessi Fajar Abadi menunjukkan adanya beberapa fenomena komunikasi organisasi
yang perlu mendapat perhatian. Aliran informasi antara manajemen dan karyawan seringkali mengalami
hambatan, terutama dalam hal penyampaian kebijakan baru dan pengambilan keputusan strategis.
Komunikasi antar departemen juga belum berjalan secara optimal, yang berpotensi menimbulkan
miskoordinasi dalam pelaksanaan tugas. Selain itu, feedback system yang belum terstruktur dengan baik
menyebabkan karyawan kesulitan dalam menyampaikan aspirasi dan kendala yang dihadapi dalam
pekerjaan. Berdasarkan pengamatan di PT Melessi Fajar Abadi, terdapat indikasi bahwa motivasi kerja
karyawan belum berada pada level optimal. Hal ini terlihat dari beberapa gejala seperti tingkat kehadiran
yang fluktuatif, keterlambatan dalam penyelesaian tugas, dan kurangnya inisiatif dalam pengembangan ide
dan solusi. Situasi ini tentu menjadi perhatian bagi manajemen mengingat motivasi kerja karyawan
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya, terutama
dalam konteks perusahaan yang sedang bertumbuh seperti PT Melessi Fajar Abadi.

Fenomena serupa juga teridentifikasi dalam penelitian Daeli dkk (2023) yang menemukan bahwa
kurangnya komunikasi antara pimpinan dan karyawan dapat berdampak negatif pada motivasi dan disiplin
kerja. Karyawan yang tidak mendapatkan arahan dan motivasi langsung dari pimpinan cenderung kurang
disiplin dan tidak optimal dalam bekerja. Temuan ini mengindikasikan betapa pentingnya peran komunikasi
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pimpinan dalam membangun motivasi kerja karyawan. Fenomena tersebut diduga memiliki kaitan erat
dengan tingkat motivasi kerja karyawan. Robbins (2002) mendefinisikan motivasi sebagai kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya
itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individual. Karyawan yang merasa tidak mendapatkan informasi
yang cukup atau tidak dilibatkan dalam aliran komunikasi organisasi cenderung mengalami penurunan
motivasi kerja. Demikian pula, ketidakjelasan dalam penyampaian tugas dan ekspektasi kinerja dapat
menyebabkan frustasi dan menurunkan semangat kerja karyawan. Fenomena serupa juga teridentifikasi
dalam penelitian Daeli dkk (2023) yang menemukan bahwa kurangnya komunikasi antara pimpinan dan
karyawan dapat berdampak negatif pada motivasi dan disiplin kerja. Karyawan yang tidak mendapatkan
arahan dan motivasi langsung dari pimpinan cenderung kurang disiplin dan tidak optimal dalam bekerja.
Temuan ini mengindikasikan betapa pentingnya peran komunikasi pimpinan dalam membangun motivasi
kerja karyawan. Fenomena tersebut diduga memiliki kaitan erat dengan tingkat motivasi kerja karyawan.
Robbins (2002) mendefinisikan motivasi sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan
individual. Karyawan yang merasa tidak mendapatkan informasi yang cukup atau tidak dilibatkan dalam
aliran komunikasi organisasi cenderung mengalami penurunan motivasi kerja. Demikian pula, ketidakjelasan
dalam penyampaian tugas dan ekspektasi kinerja dapat menyebabkan frustasi dan menurunkan semangat
kerja karyawan.

Studi-studi terdahulu telah menunjukkan adanya hubungan positif antara pola komunikasi organisasi
dengan motivasi kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Rajhans (2009) menemukan bahwa
komunikasi organisasi yang efektif dapat meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. Demikian pula, hasil
penelitian Neves & Eisenberger (2012) mengindikasikan bahwa kualitas komunikasi manajemen karyawan
berkorelasi positif dengan persepsi dukungan organisasi dan motivasi kerja. Penelitian Ahlakania (2024)
mengungkapkan bahwa pola komunikasi organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai, meskipun besarnya pengaruh relatif kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa selain pola komunikasi,
terdapat faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi motivasi kerja pegawai, seperti lingkungan kerja,
budaya organisasi, dan faktor individual.

Namun demikian, pengaruh yang signifikan tersebut tetap menegaskan pentingnya komunikasi yang
efektif dalam organisasi untuk mendukung motivasi kerja pegawai. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mendalam mengenai pengaruh pola komunikasi organisasi terhadap
motivasi kerja karyawan pada PT Melessi Fajar Abadi. Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap
bagaimana pola komunikasi organisasi yang diterapkan oleh PT Melessi Fajar Abadi mempengaruhi tingkat
motivasi kerja karyawan, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan pola komunikasi yang lebih
efektif guna meningkatkan motivasi kerja karyawan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi organisasi secara teoretis, tetapi juga memberikan
manfaat praktis bagi PT Melessi Fajar Abadi dalam upaya peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan.

II. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengujian teori

melalui data numerik yang dapat digeneralisasi, dengan menekankan aspek keterukuran dan objektivitas
sesuai dengan pandangan Creswell (2014). Menurut (Creswell, 2014) , pendekatan kuantitatif menekankan
pada proses deduktif dalam pengujian teori, di mana peneliti mulai dari kerangka teori dan hipotesis yang
dirumuskan sebelumnya, lalu mengumpulkan data numerik yang diolah untuk memperoleh data yang dapat
digeneralisasikan. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memberikan struktur dalam pelaksanaan
riset, tetapi juga menjamin keterukuran dan obyektivitas dalam proses pengambilan data ilmiah.

Metode penelitian yang diterapkan adalah metode survei yang bertujuan memperoleh informasi dari
responden representatif melalui kuesioner terstruktur. Subjek penelitian terdiri dari seluruh karyawan aktif
PT Melessi Fajar Abadi yang telah bekerja minimal enam bulan dan terlibat dalam komunikasi organisasi,
sementara objek penelitian mengkaji pengaruh pola komunikasi organisasi terhadap motivasi kerja
karyawan. Populasi penelitian mencakup seluruh 30 karyawan perusahaan, dan karena jumlahnya yang
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relatif kecil, teknik sampling jenuh (sensus) diterapkan dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.
Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas (X) pola komunikasi organisasi dengan 6 indikator utama yang
tercantum dalam 14 pernyataan, dan variabel terikat (Y) motivasi kerja karyawan dengan 2 indikator utama
yang dijabarkan dalam 14 pernyataan, diukur menggunakan Skala Likert 1-5. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner online sebagai data primer, sedangkan analisis data menggunakan Structural Equation
Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan software SmartPLS. Penelitian dilaksanakan di PT Melessi
Fajar Abadi, Tangerang, Banten pada periode 25 Maret hingga 25 Juni.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran UmumObjek Penelitian
PT Melessi Fajar Abadi adalah perusahaan yang bergerak di bidang food service yang

berlokasi di Jl. Villa Golf Barat I No. 22, RT 004/007, Babakan, Kecamatan Tangerang, Kota
Tangerang, Banten. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2020 oleh Bapak Melvern Clark, yang
mengembangkan bisnis keluarga yang telah dimulai sejak tahun 2005 dengan merek "Melessi" oleh
Bapak Andy Chia dan Ibu Melany Surjana. Merek ini awalnya dibuat untuk menyediakan produk
sehat, berkualitas, dan terjangkau. Pada tahun 2018, Melvern Clark memperluas toko ritel orang
tuanya ke ranah daring untuk memudahkan pelanggan mengakses berbagai kebutuhan. Pada tahun
2020, Melvern Clark mendirikan PT Melessi Fajar Abadi dengan filosofi "we are only as happy as our
customers," yang berarti perusahaan hanya akan merasa puas dan senang ketika semua
pelanggannya merasa puas dan senang. Perusahaan ini terus berkembang dengan fokus
menyediakan solusi bagi pengusaha grosir, ritel, kafe, restoran, hotel, pabrik, dan katering. Sejak
berdirinya, PT Melessi Fajar Abadi terus meningkatkan pelayanan dan ketersediaan barang, yang
dibuktikan dengan bertambahnya jumlah karyawan dan armada.

Gambar 4.1 Logo Perusahaan

Saat ini, perusahaan memiliki sekitar 30 karyawan yang terbagi dalam beberapa divisi.
Meskipun reputasinya baik dan banyak diminati oleh pelaku bisnis makanan dan minuman,
perusahaan menghadapi tantangan seperti persaingan yang ketat dan beragamnya merek di pasar.
Untuk tetap kompetitif, perusahaan perlu terus berinovasi dalam ketersediaan barang dan layanan,
serta meningkatkan pola komunikasi internal agar koordinasi dapat berjalan maksimal dan
menghindari masalah di masa depan. Visi PT Melessi Fajar Abadi adalah menjadi solusi dalam
akselerasi perkembangan dan pengembangan bagi semua pengusaha grosir, ritel, kafe, restoran,
hotel, pabrik, dan katering. Misi perusahaan meliputi tiga hal utama:

1. Mengembangkan usaha mereka melalui berbagai kemudahan akses terhadap bahan baku
berkualitas.

2. Mempermudah akses pengusaha grosir, ritel, kafe, restoran, hotel, pabrik, dan katering
terhadap bahan baku berkualitas tinggi.

3. Membantu pengusaha untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan tren pasar yang
berubah, dengan menyediakan produk dan layanan yang selalu up-to-date serta relevan
dengan kebutuhan industri food service.
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Hasil Penelitian
Distribusi jenis kelamin menunjukkan komposisi yang seimbang dengan 53,3% laki-laki (16

orang) dan 46,7% perempuan (14 orang). Keseimbangan gender ini memberikan menunjukkan
pola komunikasi organisasi dan motivasi kerja, mengingat laki-laki cenderung lebih fokus pada
aspek instruksional dan pencapaian target, sementara perempuan lebih memperhatikan aspek
emosional dan dukungan sosial dalam komunikasi. Dari segi usia, mayoritas karyawan (50%)
berada dalam rentang 21-23 tahun yang termasuk Generasi Z. Karakteristik generasi ini adalah
kemahiran dalam komunikasi digital, preferensi terhadap pesan yang langsung dan informal, serta
adaptasi yang cepat terhadap perubahan. Adanya karyawan dari generasi yang lebih matang (30-36
tahun) juga memberikan perspektif yang berharga mengenai preferensi komunikasi yang lebih
terstruktur. Berdasarkan lama bekerja, sebagian besar karyawan memiliki pengalaman kerja 1-3
tahun (46,7%) dan 6-12 bulan (40%).

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan telah melewati masa adaptasi dan
cukup memahami budaya organisasi perusahaan. Tidak ada karyawan dengan masa kerja kurang
dari 6 bulan, sehingga semua responden memiliki pemahaman yang memadai tentang pola
komunikasi organisasi di perusahaan. Selain itu, seluruh responden (100%) menyatakan aktif
berpartisipasi dalam kegiatan organisasi perusahaan. Tingkat partisipasi yang tinggi ini
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan budaya organisasi yang inklusif dan
komunikasi dua arah yang efektif, dimana karyawan tidak hanya menerima instruksi tetapi juga
memiliki kesempatan untuk berkontribusi dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 28 pernyataan dalam kuesioner,
dapat disimpulkan bahwa karyawan PT Melessi Fajar Abadi memberikan tanggapan yang sangat
positif mengenai pola komunikasi organisasi dan motivasi kerja di perusahaan. Pada variabel pola
komunikasi organisasi, nilai mean berkisar antara 4,133 hingga 4,400 menunjukkan tingkat
persetujuan yang tinggi dari responden. Komunikasi vertikal dinilai sangat efektif, particularly
dalam hal kejelasan instruksi dan kelengkapan informasi kebijakan perusahaan. Komunikasi
horizontal dan diagonal juga berjalan dengan baik, ditunjukkan oleh kemudahan berinteraksi antar
divisi dan lintas level jabatan. Saluran komunikasi baik formal maupun informal dinilai sangat
efektif, dengan aplikasiWhatsAppmemperoleh nilai mean tertinggi sebagai media komunikasi yang
cepat dan efisien. Sementara itu, untuk variabel motivasi kerja, nilai mean berada pada rentang
4,000 hingga 4,300 yang mengindikasikan tingkat motivasi karyawan yang tinggi.

Karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki makna dan dampak positif baik bagi
diri sendiri maupun perusahaan. Lingkungan kerja dinilai nyaman dan mendukung produktivitas,
sementara perusahaan dianggap memberikan ruang yang memadai untuk pengembangan karir.
Aspek tunjangan dan kesejahteraan juga memperoleh penilaian yang positif dari sebagian besar
karyawan. Nilai standard deviation yang relatif rendah pada kedua variabel menunjukkan
konsistensi pandangan di antara para responden. Secara keseluruhan, hasil analisis
mengungkapkan bahwa PT Melessi Fajar Abadi telah berhasil menciptakan lingkungan kerja yang
komunikatif dan motivasional. Pola komunikasi yang efektif telah mendukung terciptanya motivasi
kerja yang tinggi di kalangan karyawan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang
dapat ditingkatkan kembali, particularly dalam konsistensi penyampaian informasi melalui saluran
formal dan optimalisasi prosedur komunikasi untuk memastikan semua karyawan menerima
informasi yang merata dan jelas.
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Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk (Convergent)

POLA KOMUNIKASI
ORGANISASI (X)

0.967 0.969 0.971 0.705

MOTIVASI KERJA
KARYAWAN (Y)

0.968 0.972 0.971 0.705

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dan validitas konstruk, dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian untuk kedua variabel (X dan Y) memiliki kualitas yang sangat baik dan memenuhi semua
kriteria pengukuran. Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,967 dan 0,968 serta nilai rho_A sebesar
0,969 dan 0,972 menunjukkan tingkat reliabilitas dan konsistensi internal yang sangat tinggi. Selain
itu, nilai Composite Reliability sebesar 0,971 mengonfirmasi keakuratan reliabilitas komposit,
sementara nilai Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,705 membuktikan bahwa validitas
konvergen dari kedua variabel tersebut sangat baik karena telah melampaui ambang batas
minimum. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh sangat konsisten,
stabil, dan akurat untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Berikut adalah hasil uji validitas pada penelitian ini yang dilakukan dengan metode SEM-PLS,
menggunakan kriteria Fornell-Larcker dan Cross Loadings untuk mengukur validitas diskriminan.

a. Fornell Lacker Criterion

POLA KOMUNIKASI
ORGANISASI (X)

MOTIVASI KERJA
KARYAWAN (Y)

POLA KOMUNIKASI
ORGANISASI (X) 0.840

MOTIVASI KERJA
KARYAWAN (Y) 0.802 0.840

Tabel 4.2 Fornell Lacker Criterion

Berdasarkan tabel diatas, hasil Fornell Larcker terlihat bahwa nilai akar kuadrat dari
Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing konstruk yaitu Pola Komunikasi
Organisasi (X) dan Motivasi Kerja Karyawan (Y) adalah sebesar 0.840. Nilai ini lebih tinggi
daripada nilai korelasi antara kedua konstruk, yaitu 0.802. Hasil ini menunjukkan bahwa
setiap konstruk memiliki validitas diskriminan yang memadai, karena nilai akar kuadrat AVE
lebih besar dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain. Dengan kata lain, variabel Pola
Komunikasi Organisasi lebih kuat mengukur dirinya sendiri dibandingkan hubungannya
dengan variabel Motivasi Kerja Karyawan, begitu juga sebaliknya.
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b. Cross Loading

Tabel. 4.4 Cross Loading

Berdasarkan tabel cross loadings, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian untuk
kedua variabel dinyatakan sangat valid. Pada variabel Pola Komunikasi Organisasi (X),
seluruh indikator menunjukkan nilai di atas 0,700 terhadap konstruknya, yang membuktikan
bahwa setiap item secara konsisten dan tepat mengukur variabel X sehingga instrumen ini
valid dan relevan untuk menggambarkan pola komunikasi dalam organisasi. Sementara itu,

POLA KOMUNIKASI
ORGANISASI (X)

MOTIVASI KERJA
KARYAWAN (Y)

X1 0.735 0.650

X2 0.857 0.727
X3 0.864 0.687
X4 0.724 0.624
X5 0.877 0.733
X6 0.849 0.674
X7 0.808 0.779
X8 0.825 0.648
X9 0.929 0.692
X10 0.791 0.571
X11 0.870 0.699
X12 0.857 0.610
X13 0.859 0.628
X14 0.887 0.636
Y1 0.581 0.743
Y2 0.631 0.827
Y3 0.514 0.807
Y4 0.611 0.873
Y5 0.618 0.816
Y6 0.543 0.799
Y7 0.686 0.835
Y8 0.737 0.868
Y9 0.723 0.782
Y10 0.853 0.920
Y11 0.695 0.895
Y12 0.795 0.911
Y13 0.584 0.825
Y14 0.707 0.835
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pada variabel Motivasi Kerja Karyawan (Y), seluruh indikator juga memiliki nilai cross
loading di atas 0,700, yang menunjukkan bahwa setiap item berhasil merepresentasikan variabel Y
dengan baik dan telah terbukti mampu menggambarkan motivasi kerja secara akurat dan dapat
diandalkan. Berdasarkan tabel cross loadings, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian untuk
kedua variabel dinyatakan sangat valid. Pada variabel Pola Komunikasi Organisasi (X), seluruh
indikator menunjukkan nilai di atas 0,700 terhadap konstruknya, yang membuktikan bahwa setiap
item secara konsisten dan tepat mengukur variabel X sehingga instrumen ini valid dan relevan untuk
menggambarkan pola komunikasi dalam organisasi. Sementara itu, pada variabel Motivasi Kerja
Karyawan (Y), seluruh indikator juga memiliki nilai cross loading di atas 0,700, yang menunjukkan
bahwa setiap item berhasil merepresentasikan variabel Y dengan baik dan telah terbukti mampu
menggambarkan motivasi kerja secara akurat dan dapat diandalkan.

R Square

R Square Adjusted R Square
MOTIVASI KERJA KARYAWAN

(Y) 0.643 0.630
Tabel 4. 4 R Square

Berdasarkan tabel hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki
kekuatan prediktif yang baik. Nilai Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,643
mengindikasikan bahwa variabel independen dalam model mampu menjelaskan sebanyak 64,3%
variasi yang terjadi pada variabel dependen, yaitu motivasi kerja karyawan. Sementara itu, nilai
Adjusted R Square sebesar 0,630 memberikan gambaran yang lebih akurat setelah menyesuaikan
dengan jumlah variabel independen yang digunakan, yang berarti sekitar 63,0% variasi motivasi
kerja karyawan dapat dijelaskan oleh model tanpa adanya risiko overfitting. Kedua nilai yang cukup
tinggi dan saling berdekatan ini menunjukkan bahwa model yang digunakan cukup kuat dan andal
dalam menerangkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.Dapat disimpulkan bahwa
model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh pola komunikasi organisasi terhadap motivasi
kerja karyawan sangat efektif dan kuat. Dengan nilai R Square dan Adjusted R Square yang tinggi,
model ini mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam motivasi kerja karyawan. Artinya, pola
komunikasi organisasi yang diterapkan di perusahaan ini berperan signifikan dalam
mempengaruhi motivasi kerja karyawan.

Uji Effect Size (F2)

Variabel Motivasi Kerja Karyawan (Y)
POLA KOMUNIKASI ORGANISASI (X) 1,779

Tabel 4.5 Uji Effect Size (F2)

Effect size (f²) adalah ukuran statistik yang menunjukkan seberapa besar pengaruh suatu
variabel independen terhadap variabel dependen dalam sebuah model. Nilai f² memberikan
informasi seberapa besar kontribusi suatu variabel dalam menjelaskan variabilitas pada variabel
terikat. Adapun interpretasi umum untuk f² adalah: 0,02 = kecil, 0,15 = sedang, dan 0,35 =
besar.Pada penelitian ini, nilai F2 sebesar 1,779 menunjukkan bahwa Pola Komunikasi Organisasi
(X) memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap Motivasi Kerja Karyawan (Y). Nilai ini jauh di
atas ambang batas 0,35, yang berarti kontribusinya terhadap variabel Y sangat signifikan.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa perubahan dalam pola komunikasi organisasi secara nyata
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memberikan dampak yang besar terhadap peningkatan motivasi kerja karyawan. Artinya, semakin
efektif pola komunikasi yang diterapkan dalam organisasi, maka semakin tinggi pula tingkat
motivasi kerja para karyawannya.

Hasil Uji Hipotesis
Path Coefficients (Pengaruh Langsung/Direct Effect)

Original
Sample
(O)

Sample
Mean (M)

Standard
Deviation
(STDEV)

T
Statistics

(|O/STDEV|)

P
Value

POLA KOMUNIKASI
ORGANISASI (X) ->
MOTIVASI KERJA
KARYAWAN (Y)

0.802 0.783 0.107 7.469 0.000

Tabel 4. 6 Path Coefficients

Berdasarkan data yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa Pola Komunikasi Organisasi (X)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan (Y). Koefisien
jalur sebesar 0.802 mengindikasikan bahwa peningkatan pada pola komunikasi organisasi
akan diikuti oleh kenaikan motivasi kerja karyawan. Nilai rata-rata dari sampel bootstrapping
sebesar 0.783 memperkuat konsistensi pengaruh positif ini di berbagai sampel. Variasi yang
rendah (STDEV 0.107) menunjukkan stabilitas dan keandalan hasil estimasi. Nilai T-statistik
sebesar 7.469 yang jauh melampaui nilai kritis 1.96, serta nilai-p 0.000 yang lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0.05, mengonfirmasi bahwa pengaruh yang diamati sangat signifikan dan
dapat dipercaya secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola
komunikasi organisasi merupakan faktor penentu yang penting terhadap motivasi kerja
karyawan dalam penelitian ini.

Hasil Uji Struktural

Gambar 4. 7 Hubungan Struktural antara Pola Komunikasi organisasi dan Motivasi Kerja Karyawan

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa Pola Komunikasi Organisasi (X) memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh
nilai koefisien jalur sebesar 0.802 yang mengindikasikan hubungan yang kuat, dimana peningkatan
kualitas komunikasi organisasi akan diikuti oleh peningkatan motivasi kerja karyawan. Model ini
mampu menjelaskan 64.3% variasi dalam Motivasi Kerja Karyawan melalui nilai R² sebesar 0.643,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Seluruh indikator untuk kedua
variabel menunjukkan loading factors yang tinggi, dengan rentang 0.650 hingga 0.920, yang
membuktikan bahwa semua indikator tersebut secara konsisten dan akurat mengukur konstruk
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variabel yang dimaksud. Hasil ini mengkonfirmasi bahwa Pola Komunikasi Organisasi merupakan
faktor determinan yang penting dalammempengaruhi Motivasi Kerja Karyawan.

Dapat disimpulkan hasil uji reliabilitas dan validitas menunjukkan bahwa instrumen
penelitian sangat handal dan akurat, dengan nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability di atas
0,90 untuk kedua variabel, serta nilai Average Variance Extracted (AVE) sebesar 0,705 yang
memenuhi kriteria validitas konvergen. Uji validitas diskriminan melalui Fornell-Larcker Criterion
dan Cross Loadings mengkonfirmasi bahwa setiap konstruk mampu dibedakan secara tepat dan
semua indikator berkontribusi kuat dalam mengukur variabelnya. Temuan utama penelitian
menunjukkan bahwa pola komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
motivasi kerja karyawan, dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,643 yang berarti
64,3% variasi motivasi kerja dapat dijelaskan oleh pola komunikasi organisasi. Nilai effect size (f²)
sebesar 1,779 mengindikasikan pengaruh yang sangat besar, jauh melebihi ambang batas 0,35.
Hasil uji hipotesis melalui analisis path coefficients memperkuat temuan ini dengan nilai koefisien
jalur 0,802 dan T-statistic 7,469 (p-value 0,000), yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
secara statistik.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SEM-PLS, dapat disimpulkan bahwa pola

komunikasi organisasi yang diterapkan di PT Melessi Fajar Abadi berperan sangat penting dalam
mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang
berlangsung dalam perusahaan dinilai saling melengkapi dan memberikan kontribusi positif
terhadap motivasi kerja karyawan. Karyawan yang merasa mendapatkan arahan yang jelas dari
atasan, memiliki kesempatan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif, serta merasa
dihargai dalam komunikasi antar rekan kerja, cenderung memiliki tingkat motivasi kerja yang lebih
tinggi.Kejelasan instruksi dari atasan dan umpan balik yang diterima memperkuat rasa keterlibatan
karyawan di dalam pekerjaan.

Hal ini terbukti dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.6 yang menunjukkan mean 4.133
pada item X-1, menandakan mayoritas karyawan menilai instruksi yang diberikan jelas dan
konsisten. Selain itu, hasil item X-3 pada tabel 4.8 yang mengukur kebebasan memberikan umpan
balik kepada atasan menunjukkan mean 4.233, mengindikasikan adanya ruang terbuka bagi
karyawan untuk menyampaikan masukan, sehingga tercipta komunikasi dua arah yang
meningkatkan motivasi dan komitmen kerja.

Selain komunikasi vertikal, komunikasi horizontal antar rekan kerja juga memberikan
kontribusi besar. Hasil uji item X-6 hingga X-8 pada tabel 4.11–4.13 menunjukkan mean 4.133
hingga 4.233 dengan skewness negatif, menandakan komunikasi lintas divisi berjalan baik,
mendukung kolaborasi, dan memperkuat kepercayaan diri karyawan dalam menyelesaikan
tugas.Dari sisi media komunikasi, penggunaan saluran yang efisien seperti email dan grup
WhatsApp mempermudah distribusi informasi. Item X-9 pada tabel 4.14 menunjukkan mean 4.200
untuk efektivitas email, sedangkan item X-14 pada tabel 4.19 menunjukkan mean 4.400 untuk
penggunaan WhatsApp sebagai komunikasi informal. Hal ini mempercepat aliran informasi,
mempererat hubungan, dan menambah kenyamanan dalam bekerja.Secara keseluruhan, pola
komunikasi yang baik, jelas, dan mudah diakses meningkatkan motivasi kerja, yang berdampak
langsung pada efektivitas operasional dan hubungan antar individu.

Data pada tabel 4.20–4.24 (item Y-1 hingga Y-5) menunjukkan mean 4.0 hingga 4.3,
menandakan karyawan merasa pekerjaan mereka bermakna, memberikan dampak positif, dan
mendukung pengembangan profesional.Dampak positif peningkatan motivasi kerja ini tercermin
pada kinerja keuangan perusahaan.
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Berdasarkan laporan laba rugi, total pendapatan (revenue) PT Melessi Fajar Abadi
meningkat signifikan dari Rp30,59 miliar pada 2023 menjadi Rp59,64 miliar pada 2024, atau
mengalami kenaikan sekitar 94,9%. Lonjakan penjualan ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja
yang tinggi, didukung oleh komunikasi organisasi yang efektif, berkontribusi pada peningkatan
produktivitas, pelayanan pelanggan, dan efisiensi operasional, sehingga mendorong pertumbuhan
pendapatan perusahaan secara substansial. Oleh karena itu, PT Melessi Fajar Abadi perlu terus
mengevaluasi dan mengoptimalkan pola komunikasinya, baik formal maupun informal, serta
melibatkan karyawan dalam pengambilan keputusan. Dengan strategi ini, perusahaan dapat
mempertahankan motivasi kerja yang tinggi dan sekaligus menjaga tren pertumbuhan penjualan di
masa depan.

IV.SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi

organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja karyawan di PT Melessi
Fajar Abadi. Beberapa temuan kunci dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, pola
komunikasi vertikal terbukti berpengaruh terhadap motivasi kerja. Komunikasi yang jelas antara
atasan dan bawahan merupakan faktor penting dalam meningkatkan semangat kerja karyawan.
Instruksi yang tegas serta umpan balik yang konstruktif dari pimpinan berperan dalam
menciptakan rasa keterlibatan dan kepuasan kerja. Karyawan yang merasa mendapat arahan
tepat dan pengakuan cenderung bekerja dengan dedikasi dan semangat yang lebih tinggi. Kedua,
pola komunikasi horizontal berperan dalammeningkatkan kolaborasi antarkaryawan.

Komunikasi yang efektif antarsesama rekan kerja, baik dalam tim maupun antar departemen,
memberikan dampak positif terhadap motivasi. Karyawan yang dapat berkomunikasi dengan
mudah dan efisien merasa lebih didukung sehingga termotivasi untuk berkontribusi mencapai
tujuan perusahaan. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif dan memperkuat
semangat tim. Ketiga, efektivitas media komunikasi, baik formal maupun informal, juga
memberikan dampak signifikan. Penggunaan saluran komunikasi yang tepat, seperti email dan
grup WhatsApp, terbukti efektif dalam menyampaikan informasi secara cepat dan jelas. Hal ini
membantu karyawan menjalankan tugas dengan lebih efisien serta meningkatkan rasa
keterlibatan dan tanggung jawab terhadap perusahaan.

Secara keseluruhan, pola komunikasi organisasi di PT Melessi Fajar Abadi memainkan peran
krusial dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan. Komunikasi yang terbuka, jelas, dan efisien
tidak hanya meningkatkan kepuasan karyawan, tetapi juga memperkuat hubungan antarpihak di
dalam organisasi. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kinerja individu sekaligus pencapaian
tujuan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus mengoptimalkan pola komunikasi yang
ada agar tercipta lingkungan kerja yang produktif.
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